


 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



 

 

 

 

 

 

Manajemen Organisasi : Konsep, Strategi dan Aplikasi 
 

Penulis:  Adi Bandono, Iis Mariam, Rusliandy, Sukmo Hadi Nugroho, 
Suroso, Suryati Eko Putro, Wustari L. Mangundjaya, 

  Y. Johny Natu Prihanto 

Editor:  GCAINDO 
 

Tata letak: GCAINDO 
Desain sampul: GCAINDO 
 
Diterbitkan melalui: 

Madani Berkah Abadi  
Anggota IKAPI No. 159/DIY/2022 
Jl. Tajem Baru No.11A, Kel. Maguwoharjo, 
Kec. Depok, Sleman, DI Yogyakarta 55282 
Telepon: (0274) 737-2012, mobile: (0) 8571-388-8005 
Email: madaniberkahabadi@gmail.com 
Website: madanikreatif.co.id 
 

Cetakan Pertama: 2022 

Yogyakarta, Madani Berkah Abadi 2022 

xi + 136 halaman, 150 mm x 230 mm 

ISBN: 978-623-473-083-8 

Terbit pada: 25 Oktober 2022 
 
Hak cipta © 2022 pada penulis. 
Hak cipta dilindungi undang-undang.  

Gambar pada sampul: rawpixel.com (freepik). 
Gambar pada awal setiap bab: fauxels (Pexels), Andrea Piacquadio 
(Pexels), Bench Accounting (Unsplash). 
 
Disclaimer: GCAINDO sebatas melakukan proof-reading, cek 
kesalahan tulis, format tulisan, dan layout setting untuk tujuan kerapian 
dan artistik buku. Isi tulisan sepenuhnya adalah tanggung jawab Penulis. 
GCAINDO dan Penerbit tidak bertanggung jawab atas isi tulisan setiap 
Penulis. 



 

  iii 

Kata Pengantar 

Penyelenggaraan organisasi yang didasarkan atas manajemen selaras 
atas fungsi perencanaan, kontrol, evaluasi, penyelarasan dan 
pengembangan atas semua sumber daya secara optimal sangat 
dibutuhkan untuk menciptakan dan memelihara kolaborasi dan kerja sama 
organisasi di era revolusi Industry 4.0 dan Society 5.0. Oleh karena itu, 
pemahaman yang bersifat komprehensif atas konsep, strategi dan aplikasi 
manajemen organisasi sangat penting dalam pengelolaan organisasi 
secara berkelanjutan. 

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan 
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan 
cermat membahas konsep, strategi dan aplikasi manajemen organisasi. Di 
dalamnya dibahas konsep dan ruang lingkup pengelolaan organisasi dan 
strategi dan inovasi organisasi di era digital. Konsep dan aplikasi 
manajemen organisasi kolaboratif dan analisis pengambilan keputusan di 
era digital kemudian diuraikan. Selanjutnya dipaparkan sumber daya 
eksternal dan perilaku organisasi dan manajemen pengawasan dalam 
pengendalian organisasi. Penjelasan mengenai manajemen administrasi 
organisasi di era digital diberikan sebelum ditutup dengan paparan 
mengenai aplikasi teknologi dalam manajemen organisasi di era digital. 

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat 
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas konsep, strategi dan aplikasi 
manajemen organisasi. 

GCAINDO 
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3 
3 KONSEP DAN APLIKASI 
MANAJEMEN ORGANISASI 

KOLABORATIF 
 

 

Dr. Adi Bandono, M.Pd. 

 

Organisasi dibangun di atas kelompok. Kelompok dibangun di atas tim. 

Tim dibangun di atas individu. Kolabarasi antar individu, tim dan 

kelompok sangat menentukan dinamika masa depan organisasi. 

– Adi Bandono 
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3.1 Pendahuluan 

Era globalisasi abad 21 sangat dipengaruhi oleh perkembangan dan 

perubahan yang pesat dari teknologi informasi yang telah mengarah pada 

sistem digitalisasi. Proses dan transmisi informasi digital mempengaruhi 

seluruh aspek pengelolaan suatu organisasi menjadi lebih efektif, efisien, 

transparan dan produktif. Model, disain, instalasi, konfigurasi, infrastruktur, 

sistem pendidikan dan pelatihan yang dikembangkan berbasis teknologi 

informasi juga selalu mengalami perubahan dan pembaruan-pembaruan 

signifikan yang memudahkan hampir pada semua bidang pekerjaan dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. Melalui pendayagunaan dan pemanfaatan 

teknologi informasi yang terintegrasi, suatu organisasi pada akhirnya 

mampu mempercepat proses pengambilan keputusan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan kompleks. 

Negara-negara maju kini telah banyak menerapkan dan 

mengembangkan digital economic, smart city, smart campus, cyber 

security untuk memecahkan berbagai permasalahan kompleks dalam 

kehidupan. Alat pembayaran yang sering ditemui pada setiap akad jual beli 

dalam dunia perdagangan telah banyak digalakkan pembayaran via non 

tunai. Kampus-kampus, sekolah-sekolah telah banyak mengembangkan 

smart campus yang di dalamnya telah mampu mengintegrasikan aplikasi 

e-office, e-library, e-learning, dan sistem informasi akademiknya sehingga 

mempermudah pelayanan belajar bagi para peserta didiknya. Kota-kota di 

tingkat provinsi maupun di tingkat kabupaten bahkan di tingkat desa di 

Indonesia telah banyak pula yang menjalankan praktik baik e-government 

melalui pengembangan smart city dengan infrastruktur yang sangat 

memadai. Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, dunia 

kejahatan pun ternyata ikut merambah dunia maya, sehingga aparat 

penegak hukum pun mau tidak mau harus mengembangkan cyber 

security. Berkembangnya media dan berbagai alat komunikasi yang serba 

digital maka dimulailah era dikembangkannya komunikasi digital, yang 

berlanjut pula dengan dikembangkannya kepemimpinan digital, dan 

perilaku-perilaku digital lainnya.  

Seiring dengan kemajuan teknologi digital, problematika yang 

dihadapi manusia post modern semakin berat dan kompleks. Adopsi dan 

adaptasi terhadap teknologi digital sangat membutuhkan kompetensi yang 

interdisiplin dan multidimensi agar mampu menghadapi kompleksitas 

permasalahan yang ada. Oleh karena itu, analisis kesisteman dalam 
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rangka memecahkan permasalahan kompleks sangat dibutuhkan untuk 

diterapkan dan dikembangkan sebagai salah satu pendekatan yang 

sangat efektif dan efisien. Proses pengambilan suatu keputusan terhadap 

pemecahan permasalahan kompleks, yang semula dimungkinkan hanya 

dilakukan secara individual oleh satu orang, kini telah berubah menjadi 

bersifat kolaboratif dilakukan oleh banyak orang, dengan harapan 

mendapatkan hasil analisis yang lebih baik, holistik, komprehensif dan 

multi perspektif. Paradigma perkembangan iptek digital, menjadikan 

penerapan manajemen organisasi kolaboratif pada setiap bidang 

pekerjaan semakin dipermudah, efektif, efisien dan produktif.  

Membangun dan mengembangkan organisasi ke arah yang lebih 

baik hanya dapat dicapai melalui konsolidasi dan kolaborasi kerja antar 

kelompok, tim dan individu yang terlibat di dalamnya. Banyak riset yang 

menunjukkan bahwa organisasi akan mampu bertahan dan berkembang 

ketika ada dorongan kinerja dari tim yang solid. Membangun tim yang solid 

merupakan pendekatan yang banyak digunakan dalam membangun dan 

mengembangkan organisasi. Pengembangan tim yang solid akan memiliki 

dampak yang kuat dalam membangun kinerja organisasi ke arah yang 

lebih baik. Tim yang solid merupakan tim yang akan terus berjalan apa pun 

hambatannya. Adanya tim yang solid akan membuat organisasi semakin 

dapat mencapai kesuksesan dan keunggulan. Setiap pekerjaan yang 

besar selalu membutuhkan tim yang solid. Dalam tim yang solid terdapat 

kekompakan dan terbangunnya strategi kolaborasi dalam kelompok untuk 

mencapai suatu tujuan. Strategi kolaborasi dalam kelompok yang 

dibangun melalui pemahaman dan komitmen tentang urgensi kolaborasi 

untuk memecahkan setiap permasalahan, akan mampu mengantarkan 

organisasi menjadi dinamis dan berkembang lebih besar.  

3.2 Urgensi strategi dan kompetensi kolaborasi dalam manajemen 

organisasi 

Banyak ahli yang mengemukakan tentang urgensi strategi kolaborasi 

dalam membangun tim yang solid. Bahkan jika terdapat seseorang yang 

telah mampu menjalankan strategi kolaborasi dengan baik maka orang itu 

dapat dianggap menguasai kompetensi kolaborasi dengan baik. Perspektif 

strategi dan kompetensi kolaborasi menurut para ahli, dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  
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a. Menurut Resta, strategi kolaborasi dipandang sebagai sebuah 

kelompok yang bekerja secara bersama-sama untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Daphne, 1996). Tanpa tujuan yang 

jelas, maka kolaborasi yang dibangun cepat rapuh karena tidak 

memiliki landasan yang kuat. Tujuan merupakan landasan utama 

mengapa setiap individu dalam tim, dan tim dalam kelompok, serta 

kelompok dalam organisasi harus menjalin kerja sama yang saling 

menguntungkan. Pada dasarnya setiap individu memiliki keinginan 

dan tujuan yang berbeda, hal ini disebabkan oleh karena kebutuhan 

masing-masing orang juga berbeda-beda. Oleh karena itu 

penyatuan tujuan untuk kepentingan bersama harus ditetapkan 

terlebih dahulu. Suatu organisasi harus memiliki visi, misi, dan 

tujuan yang hendak dicapai demi kepentingan bersama. Setiap 

individu harus merumuskan dan menyepakati bahwa tujuan 

bersama harus lebih diutamakan dari pada pencapaian tujuan 

pribadi setiap individu.  

b. Strategi kolaborasi merupakan aktifitas di mana setiap orang terlibat 

dalam kerja tim untuk mencapai tujuan umum yang ditetapkan. 

Elemen-elemen yang merupakan ciri pokok strategi kolaborasi, 

meliputi: adanya saling ketergantungan yang positif, akuntabilitas 

individual, memajukan interaksi tatap muka, penggunaan 

keterampilan kolaborasi yang sesuai dan adanya proses kelompok 

(Johnson et al., 1991). Elemen-elemen pokok dalam strategi 

kolaborasi tersebut harus menjadi standar pemenuhan tingkat 

keberhasilan pencapaian tujuan.  

c. Menurut Johnson, strategi kolaborasi memiliki dampak pencapaian 

prestasi kinerja yang tinggi, pemahaman mendalam terhadap suatu 

permasalahan, aktifitas yang menyenangkan, mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan, sikap positif, penghargaan kepada diri 

sendiri dan orang lain (Hill & Hill, 1993). Dampak positif yang 

ditimbulkan dari strategi kolaborasi yang diterapkan tentu saja akan 

membawa keuntungan yang dapat dirasakan secara bersama-

sama setiap karyawan, sehingga mampu memacu motivasi, inovasi 

dan kreasi dari para karyawan tersebut, dan bahkan bisa memiliki 

kinerja yang melebihi ekspektasi organisasi. Pengelolaan 

manajemen organisasi kolaboratif yang tepat akan membawa pada 

semakin meningkatnya produktifitas yang dihasilkan. 
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d. Strategi kolaborasi merupakan pendekatan kegiatan kinerja yang 

melibatkan kelompok-kelompok yang saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan sebuah problem, menyelesaikan tugas atau 

membuat sebuah produk (Srinivas, 2005). Ringan sama dijinjing 

berat sama dipikul, demikian kata pepatah, untuk menggambarkan 

indahnya berkolaborasi. Ketepatan dalam menerapkan model 

manajemen strategi organisasi kolaborasi sangat menentukan 

efektifitas dan efisiensi penyelesaian masalah yang muncul. 

e. Strategi kolaborasi merupakan metode di mana setiap orang dari 

berbagai tingkat kemampuan saling bekerja sama dalam kelompok 

kecil untuk mencapai suatu tujuan. Setiap orang mempunyai 

tanggung jawab pribadi dan sosial. Keberhasilan seseorang 

dianggap sebagai keberhasilan tim. Setiap orang bisa membantu 

orang yang lain untuk meraih kesuksesan. Strategi kolaborasi 

memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk terlibat dalam 

diskusi, bertanggungjawab terhadap kinerjanya sendiri dan menjadi 

pemikir yang kritis (Gokhale, 1995). 

f. Strategi kolaborasi merupakan aktifitas “bekerja bersama-sama 

menuju ke arah suatu visi (Clawson & Team, 2004). 

g. Strategi kolaborasi merupakan suatu hubungan kerja sama satu 

sama lainnya yang saling menguntungkan antara dua atau lebih 

organisasi untuk mencapai tujuan. Hubungan termasuk komitmen 

menjalin hubungan saling menguntungkan dan memiliki tujuan, 

dikembangkan bersama-sama, berbagi tanggungjawab, 

kesuksesan, sumber-sumber dan penghargaan (Griffith, 2000). 

h. Strategi kolaborasi memberikan kemampuan pada setiap orang 

untuk memahami konsep yang kompleks, memecahkan masalah, 

meningkatkan kreativitas, mengembangkan pemikiran yang 

berbeda, pemahaman pada perspektif yang berbeda, penilaian 

yang beranekaragam, mengelola prasangka dan konflik, 

mengembangkan sikap positif, penghargaan pada diri sendiri 

(Fountain, 1991). 

i. Strategi kolaborasi dapat membuat setiap orang mampu meraih 

keberhasilan bersama, mendukung orang lain berhasil, 

mengutamakan kualitas proses, memiliki tujuan bersama, orang lain 

adalah mitra, meningkatkan kerja sama individu dan kelompok, 
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adanya sinergi, menghilangkan sekat-sekat kelompok (Kuncoro, 

2007). 

j. Strategi kolaborasi berdampak pada meningkatnya self-regulated 

learning yang didukung motivasi belajar yang tinggi pada diri 

seseorang (Slavin, 1997; Asleitner & Herman, 2001). Self-regulated 

learning merupakan kemampuan pengelolaan diri dalam belajar 

yang melibatkan aspek kognisi, motivasi, dan perilaku dalam 

melaksanakan kegiatan belajar. Seseorang yang memiliki self-

regulated learning semakin memiliki kemandirian dalam belajar. 

k. Melalui strategi kolaborasi setiap orang mampu belajar bekerja 

dalam tim sehingga mencapai kesuksesan (Asrori, 2002). Belajar 

bekerja dalam suatu tim harus dilatihkan melalui pembiasaan-

pembiasaan sehingga pola perilaku kolaborasi secara reflek akan 

muncul pada setiap individu ketika menghadapi dan menyelesaikan 

setiap permasalahan yang muncul. 

l. Strategi kolaborasi mendukung adanya belajar penemuan dalam 

domain yang kompleks (Milrad, 2002). Strategi kolaborasi semakin 

mendorong anggota dalam tim untuk melakukan penemuan-

penemuan baru, membangun ide dan gagasan baru dalam rangka 

menyelesaikan masalah kompleks. 

m. Bandono (2020) mengemukakan terdapat empat karakteristik 

umum dalam strategi kolaborasi, meliputi: 

1) Pengetahuan merupakan milik bersama di antara anggota 

tim. Antar individu dalam tim senantiasa berbagi informasi 

(sharing). Setiap ada permasalahan senantiasa diadakan 

musyawarah untuk mencapai pemufakatan bersama. 

2) Kewenangan bersama di antara anggota tim. Masing-masing 

individu bertindak berdasarkan peran dan kewenangan 

masing-masing yang dibebankan sebagai tugas yang harus 

dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan.  

3) Ketua tim bertindak sebagai mediator, yang mampu 

memfasilitasi komunikasi antar individu dalam tim, maupun 

antar tim dalam kelompok pada suatu organisasi. 

4) Pengelompokkan anggota tim secara heterogen. 

Keanggotaan dalam tim sebaiknya diisi oleh individu-individu 
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dengan ciri dan karakteristik yang berbeda atau heterogen, 

sehingga diharapkan bisa saling melengkapi dan saling 

menguatkan sekaligus mampu menutup kelemahan masing-

masing. Sebagai contoh dalam satu tim hendaknya 

anggotanya terdiri dari berbagai suku bangsa, beragam 

profesi dan kompetensi, beragam kepandaian dan 

pengalaman. Dengan demikian kesuksesan yang telah 

berhasil dicapai merupakan kesuksesan bersama atas nama 

kelompok, tim dan masing masing individu yang ada di 

dalamnya. 

Dari berbagai pandangan para ahli tersebut, maka dihasilkan 

rangkuman bahwa nilai-nilai utama pada strategi dan kompetensi 

kolaborasi sebagai berikut: bekerja bersama-sama dalam tim dengan 

tujuan dan visi yang telah ditetapkan, sikap positif dan saling 

ketergantungan yang positif, akuntabilitas individu, adanya interaksi baik 

tatap muka maupun online, keterampilan kepemimpinan, penghargaan 

kepada diri sendiri, penghargaan kepada orang lain, aktif menyelesaikan 

atau menemukan masalah kompleks, tugas dan produk, adanya tanggung 

jawab pribadi dan sosial, menyadari perbedaan sebagai kekuatan untuk 

berkolaborasi, mendukung keberhasilan orang lain sebagai keberhasilan 

diri, aktif dalam diskusi, berpikir kritis, kreatif, hubungan mutualisme 

sehingga tercipta sinergi dan menghilangkan sekat-sekat kelompok, 

berbagi tanggung jawab, mengembangkan pemikiran yang berbeda dalam 

kelompok yang heterogen, pemahaman dalam perspektif yang berbeda, 

penilaian yang beranekaragam, mengelola prasangka dan konflik, 

mengutamakan kualitas proses, self-regulated learning, motivasi belajar 

dan harapan yang tinggi, dan berbagi pengetahuan dan kewenangan antar 

anggota tim.  

3.3 Penerapan manajemen organisasi kolaborasi 

Dewasa ini telah banyak organisasi baik pemerintahan, lembaga 

pendidikan, perusahaan-perusahaan, dan kemasyarakatan yang 

menerapkan manajemen organisasi kolaborasi. Melalui strategi kolaborasi 

banyak manfaat dan keuntungan yang dapat dipetik, bahkan bisa saling 

menguatkan satu sama lainnya. Seiring dengan perkembangan iptek 

digital justru dapat semakin menguatkan kolaborasi yang telah dibangun. 

Berikut ini terdapat beberapa contoh organisasi yang telah dianggap 
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sukses dalam mengelola sumber dayanya melalui strategi kolaborasi yang 

tepat, profesional dan proporsional. 

3.3.1 Organisasi bisnis (laba) 

Toyota merupakan contoh salah satu perusahaan yang telah memiliki 

jaringan supply chain yang sangat bagus. Perusahaan ini telah mampu 

membangun integrasi pada semua entitas yang ada di dalam pengaruh 

manajemennya sehingga sistem supply chain yang dijalankan memiliki 

kepastian dalam pasokan (ketepatan dalam waktu, mutu, dan jumlah 

pasokan produk barang), kepastian dalam produksi (peramalan 

permintaan, perencanaan kapasitas dan kualitas di setiap entitas), dan 

kepastian pengiriman (distribusi dan transportasi barang). Toyota mampu 

mengkolaborasikan semua perusahaan supplier utamanya, seperti 

supplier produksi komponen, perusahaan stamping (proses pembentukan 

baja), perusahaan baja (Nippon Steel) dan supplier cat body mobil. 

Dengan demikian dalam tubuh manajemen Toyota terdapat total ada 234 

perusahaan supplier utama (supplier tingkat 1 dan tingkat 2) dan 77 

perusahaan pembuat peralatan produksi dalam struktur Toyota. Supplier 

tingkat 1 dan tingkat 2 di berbagai negara merupakan perusahaan yang 

dimiliki Toyota sendiri dengan kepemilikan saham mayoritas. Dengan 

demikian, Toyota mampu menjamin pasokan dan distribusi bahan mentah 

dan barang jadinya dengan mengintegrasikan dan menyinkronkan strategi 

produksi, sehingga mampu meraih keuntungan lebih besar. Model 

kolaborasi yang diterapkan oleh Toyota ini dikenal dengan nama Keiretsu, 

yaitu kumpulan perusahaan yang tergabung dalam satu grup. Keiretsu 

inilah yang menopang ekonomi Jepang di abad ke-20. Melalui konsep 

Keiretsu, Toyota dapat mengambil bahan mentah dari grup 

perusahaannya sendiri sehingga mampu mendukung sistem supply chain-

nya agar dapat terus-menerus meningkatkan keuntungan yang diperoleh. 

3.3.2 Organisasi nirlaba 

Organisasi nirlaba yang dimaksud adalah organisasi pemerintahan. 

Pemerintah Indonesia kini telah menerapkan e-government dalam rangka 

menciptakan organisasi pemerintahan yang baik, akuntabel, transparan, 

efektif, efisien dan produktif. E-government merupakan aplikasi yang 

memanfaatkan jaringan dan internet yang memungkinkan bagi pemerintah 

dapat terkoneksi dengan stakeholder atau mitra kerjanya, seperti dengan 
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masyarakat, sektor swasta, organisasi bisnis, dan instansi pemerintah 

lainnya secara digital. Kebijakan e-government telah memiliki landasan 

kebijakan yang kuat dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden nomor 3 

tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-

government Indonesia. Penerapan e-government menuntut adanya 

pengembangan sistem informasi dan manajemen data yang diselaraskan 

dengan proses birokrasi yang ada. Hasilnya, dapat di klaim sebagai salah 

satu bentuk inovasi dalam pelayanan publik yang diselenggarakan oleh 

pemerintah yang mampu menciptakan hubungan antar unsur di dalam 

sebuah negara secara online sehingga efisiensi dan kecepatan pelayanan 

dapat menjadi kenyataan. 

Perkembangan teknologi informasi di era revolusi Industry 4.0., kini 

telah mengarah pada terciptanya sistem yang terintegrasi. Antara sub-sub 

sistem yang ada dalam suatu sistem saling terkoneksi satu sama lainnya 

baik secara fisik maupun fungsi, termasuk antara sistem dengan sistem 

lainnya telah terjalin komunikasi dan kolaborasi yang serasi. Banyak dari 

kalangan para ahli diberbagai bidang yang meramalkan bahwa dengan 

terwujudnya sistem yang terintegrasi dan SDM yang mampu 

berkolaborasi, maka Indonesia diramalkan akan mengalami lompatan 

kemajuan yang luar biasa di tahun  2045. Apalagi jika bonus demografi 

yang dialami oleh bangsa Indonesia itu mampu dikelola secara tepat dan 

profesional, maka akan dapat dijadikan sebagai modal dasar yang utama 

di samping kekayaan alamnya.  

Indonesia akan mengalami lompatan jauh ke depan dan mampu 

masuk dalam jajaran sebagai lima negara besar dan maju dengan 

kekuatan ekonomi terkuat di dunia. Namun demikian untuk menuju ke 

sana, terdapat beberapa aspek yang harus dipenuhi dan ditingkatkan, 

yaitu: teknologi, industri, inovasi dan sumber daya manusia. Bonus 

demografi sebagai anugrah dari Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, harus 

dikelola dengan sebaik-baiknya guna mendapatkan sumber daya manusia 

yang handal. Tentu, Indonesia perlu memulainya dengan membuat peta 

jalan dengan penjadwalan yang jelas sebagai agenda nasional agar 

mampu melakukan lompatan jauh ke depan. Semua itu harus 

dikolaborasikan dengan baik agar semua elemen bangsa bisa saling 

menguatkan, saling mendorong, saling membantu dalam rangka 

pencapaian visi, misi dan tujuan bersama. 
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3.4 Penutup 

Tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan manajemen organisasi 

kolaborasi di tengah-tengah perkembangan iptek digital semakin 

dibutuhkan dan menunjukkan urgensinya. Adopsi dan adaptasi terhadap 

iptek digital yang mengakomodasi unsur-unsur kolaborasi didalamnya 

berpengaruh secara signifikan terhadap berbagai proses bisnis di segala 

bidang, termasuk di antaranya bidang pelayanan pada customer. 

Stakeholder merupakan customer yang harus mendapatkan pelayanan 

prima. Kolaborasi dibangun agar setiap stakeholder terlayani dengan baik. 

Dalam rangka menghasilkan pelayanan pada customer secara maksimal, 

efektif dan efisien kepada masyarakat, sehingga pada akhirnya akan 

mampu meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, maka juga harus 

diimbangi dengan kesiapan SDM dan termasuk budaya kinerjanya. 
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GLOSARIUM 

Digital Frase kata yang digunakan untuk menggambarkan dua kondisi 
atau bilangan berbeda, dan pada umumnya digunakan untuk angka nol 
dan satu. 

Efektivitas organisasi Menggambarkan bagaimana suatu organisasi 
dapat mencapai tujuannya melalui arahan dari pemimpin organisasi 
supaya karyawan dapat bekerja secara efektif dan efisien. 

Era digital (i) era di mana semua aktifitas kita senantiasa berinteraksi 
dengan peralatan-peralatan beroperasional menggunakan prinsip-prinsip 
dan kaidah digital; (ii) kondisi zaman ataupun kehidupan yang mana 
seluruh kegiatan yang mendukung kehidupan sudah bisa dipermudah 
dengan adanya teknologi yang serba canggih. 

Keefektifan Dalam kaitannya dengan perilaku organisasi, efektivitas 
mengacu pada hubungan optimal di antara lima komponen: produksi, 
efisiensi, kepuasan, keadaptasian dan pengembangan. 

Kelincahan organisasi Kapasitas yang mampu secara fleksibel 
menanggapi perubahan lingkungan dengan cara menyesuaikan 
penawaran produk dan layanan dengan cepat.  

Keputusan Kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam 
pemecahan masalah tersebut. 

Ketangguhan organisasi Kemampuan dari suatu organisasi untuk 
mengantisipasi, menyiapkan, berespon dan beradaptasi pada perubahan 
serta disrupsi yang cepat dalam usaha untuk tetap bertahan hidup dan 
berkembang. 

LMS Sistem managemen pembelajaran menggunakan ruang virtual 
menggantikan model pembelajaran menggunakan ruang fisik. 

Organisasi berkelanjutan Organisasi yang prinsipnya adalah membuat 
bisnis tetap berlangsung, serta memerhatikan tujuan organisasi di masa 
mendatang. 

Organisasi (i) kelompok orang dalam suatu wadah untuk tujuan bersama; 
(ii) unit sosial yang dikoordinasikan secara sadar, terdiri atas dua atau lebih 
orang-orang, yang berfungsi dalam suatu basis yang kontinu untuk 
mencapai suatu tujuan bersama. 

Pemanfaatan teknologi informasi Pentingnya teknologi dalam 
organisasi baik pada sektor publik maupun organisasi pada sektor swasta 
yang menerapkan sistem informasi manajemen dalam pengambilan 
keputusan. 

Perilaku Segala sesuatu yang dilakukan seseorang seperti berbicara, 
berjalan, berpikir atau melamun. 
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Struktur organisasi Pola formal tentang cara pengelompokan orang dan 
pekerjaan dalam suatu organisasi. Struktur organisasi seringkali 
diilustrasikan dengan suatu bagan organisasi. 
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